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ABSTRAK
Latar Belakang: Gel merupakan salah satu bentuk sediaan yang bisa digunakan untuk mengobati
jerawat.Basis gel yang biasa digunakan adalah carbopol 940 karena dengan konsentrasi kecil yaitu
0,5%-2% dapat menghasilkan gel yang jernih dengan viskositastinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi carbopol 940 yang optimal untuk menghasilkan gel yang stabil dan memenuhi
persyaratan. Gel yang dibuat menggunakan zat aktif daun jeringau hijau (Acorus calamus L.) dengan
kandungan senyawa aktif flavonoid dan saponin
Metode: Penclitian ini menggunakan metode eksperimental, dengan esktrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) sebanyak 3,6% sebagai zat aktif dan memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling
agent dengan konsentrasi 0,75% pada formula I, 1% pada formula II dan 1,25% pada formula III.
Kemudian dilakukan evaluasi sediaan pada suhu kamar dan uji dipercepat (Cycling Test) meliputi pH,
daya sebar, sineresis/swelling, homogenitas, warna dan bau serta iritasi kulit
Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pH sediaan pada kedua uji penyimpanan mengalami
kenaikan, dan hasil pengujian daya sebar sediaan pada suhu kamar serta uji dipercepat mengalami
penurunan namun masih memenuhi syarat. Semua sediaan gel antijerawat tidak mengalami peristiwa
sineresis/swelling dan memiliki homogenitas yang baik, gel antiijjerawat juga tidak mengalami
perubahan warna, bau serta tidak mengiritasi kulit baik pada penyimpanan suhu kamar maupun uji
dipercepat
Kesimpulan: Ekstrak daun jeringau hijau (Acorus calamus L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan
gel antijerawat yang stabil dan memenuhi persyaratan serta dapat bertahan selama 12 bulan dengan
konsentrasi carbopol 940 yang paling optimal sebesar 1%
Kata Kunci: Gel, Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus calamus L.), Carbopol 940

ABSTRACT

Background : Gel is a dosage form that can be used to treat acne. The base of gel commonly used is
carbopol 940 as a small concentration of 0.5% - 2% can produce a clear gel with high viscosity. This
study aims to determine the optimal concentration of carbopol 940 to produce a gel that is stable and
qualified. The gel is made using the active substance of green jeringau leaves (Acorus calamus L.)
which contains active flavonoids and saponins

Methods : The study used an experimental method, with an extract of 3,6% green jeringau leaves
(Acorus calamus L.) as the active substance and varying carbopol 940 as a gelling agent with a
concentration of 0.75% in formula I, 1% in formula Il and 1.25% in formula IIl. Then the dosage is
evaluated with room temperature and an accelerated test (Cycling Test) included pH, dispersibility,
syneresis/swelling, homogeneity, color, smell and skin irritation

Results : The evaluation results showed that the pH of the dosage in the two storage tests had increased,
and the results of the spreadability test of the dosage at room temperature and the accelerated test
decreased but still qualified. All anti-acne gel dosage did not become syneresis/swelling and had good
homogeneity, the color and the smell of anti acne gel did not change. It also did not irritate the skin
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either at room temperature storage or accelerated test

Conclusion : Green jeringau leaf extract (Acorus calamus L.) can be formulated into a stable anti-acne
gel dosage that is qualified and can last for 12 months with the most optimal carbopol 940

concentration of 1%

Keywords: Gel, Green Jeringau Leaf Extract (Acorus calamus L.), Carbopol 940

PENDAHULUAN

Gel merupakan sediaan topikal dengan
bentuk semipadat yang dibuat dari partikel
organik kecil atau molekul besar yang terdiri
dari suspensi dan dapat berpenetrasi oleh suatu
cairan (Depkes RI, 1995). Gel dengan
konsistensi baik akan meningkatkan efektifitas
terapi dan mampu memberikan rasa nyaman
ketika diaplikasikan pada kulit (Lachman,
Lieberman dan Kanig, 1994). Gel tersusun dari
beberapa komponen yang terdiri dari zat aktif,
humektan, pengawet, dan gelling agent
(Lachman, Lieberman dan Kanig, 1994). Salah
satu gelling agent yang sering digunakan dalam
sediaan gel adalah carbopol 940, karena
memiliki kemampuan yang dapat membentuk
gel dengan konsetrasi rendah dan menghasilkan
viskositas tinggi (Islam, Hornedo, Ciotti,
Ackermann, 2004).

Dalam pembuatan sediaan gel sering
didapatkan gel yang memiliki viskositas kurang
baik. Viskositas gel yang kurang baik dapat
mempengaruhi  daya sebar gel ketika
diaplikasikan pada kulit dan mengakibatkan
rasa kurang nyaman saat dipakai (Garg et al,
2002). Untuk mendapatkan viskositas gel yang
baik maka diperlukan konsentrasi gellingagent
yang tepat. Carbopol dengan konsentrasi
0,5%-2% telah dapat menghasilkan gel yang
jernih  dengan viskositas tinggi (Rowe,
Sheskey, dan Quin, 2009). Selain itu,
penggunaan carbopol 940 dengan konsentrasi
1% sudah dapat menghasilkan sediaan gel yang
stabil secara fisik baik ditinjau dari
organoleptis,

homogenitas, daya sebar, pH, dan viskositas
(Lau, 2019). Gel dapat berpenetrasi dengan
baik pada kulit, sehingga sering digunakan
dalam beberapa terapi topikal salah satunya
pada terapi jerawat.

Jerawat atau acne vulgaris adalah suatu
peradangan pada lapisan pilosebaseus yang
disertai dengan penimbunan bahan keratin dan
penyumbatan yang umumnya dipicu oleh
bakteri acne (Ardina, 2007). Jerawat yang
timbul dapat menjadi radang apabila terinfeksi
oleh bakteri acne, yaitu Staphylococcus aureus
(Kapoor dan Swarnalata, 2011). Jerawat yang

terinfeksi dan tidak segera di obati dapat
merusak struktur kulit (Prianto, 2014) serta
dapat menimbulkan perasaan kurang percaya
diri hingga depresi (Tasoula dkk, 2012). Pada
tahun 2015, prevalensi penderita jerawat
tertinggi terjadi pada usia 14-17 tahun, dimana
pada wanita berkisar 83-85% dan pada pria usia
16-19 tahun berkisar 95-100% (Afriyanti,
2015). Menurut penelitian Arista et al., (2013),
pengobatan jerawat yang sudah radang
biasanya dilakukan dengan pemberian
antibiotik dan bahan-bahan kimia.

Untuk menghindari hal tersebut dapat
diganti dengan melakukan pengobatan secara
tradisional dengan menggunakan bahan alami.
Salah satu bahan alami yang dapat digunakan
untuk mengobati jerawat yang sudah meradang
ialah daun jeringau hijau (Acorus calamus L.).
Secara empiris daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) digunakan masyarakat untuk
mengobati beberapa penyakit, salah satunya
gangguan pada kulit seperti peradangan
(antiradang) dengan cara membalurkan
remasan daun jeringau pada bagian yang akan
di obati (Tiwari et al, 2010). Daun jeringau
hijau (Acorus calamus L.) mengandung
senyawa flavonoid dan saponin yang memiliki
aktivitas  sebagai  antibakteri = maupun
antiinflamasi (Wahyuni, Nadir dan Najib,
2012). Menurut Novaryatiin, Pratomo dan
Yunari (2018), ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) dengan konsentrasi 5%
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 32,3 mm yang
dikategorikan sangat kuat.

Berpedoman pada penelitian Lau
(2019) tentang variasi konsentrasi carbopol 940
sebagai gelling agent pada gel dan mengingat
khasiat daun jeringau hijau (Acorus calamus
L.) sebagai antibakteri (Wahyuni, Nadir dan
Najib, 2012), serta untuk memaksimalkan
potensi daun jeringau hijau (Acorus calamus
L.) maka peneliti memformulasikan daun
jeringau hijau (Acorus calamus L.) menjadi
sediaan gel antijerawat dengan variasi
konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent.

METODE PENELITIAN
Pada bagian ini menjelaskan tentang
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jenis dan desain penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, Jenis penelitian yang dilakukan
adalah  penelitian eksperimental dengan
membuat beberapa formula gel antijerawat
yang mengandung ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) dengan variasi konsentrasi
Carbopol 940 sebagai gelling agent pada
konsentrasi 0,75%, 1%, dan 1,25% yang
dilakukan pada bulan Februari-Mei 2020 di
laboratorium  farmakognosi, fisika  dan
farmasetika ~ jurusan  farmasi  poltekkes
Palembang.

Objek penelitian ini adalah daun jeringau
hijau (Acorus calamus L.) dengan ciri-ciri daun
tunggal berbentuk lanset, pertulangan sejajar,
agak lonjong ke ujung, dan berwarna hijau
segar yang diperoleh dari perkebunan milik Ibu
Ita Sumaryati, S.Pd.I di daerah Tebing Tinggi,
Empat Lawang.

Ekstraksi diawali dengan mengumpulkan
daun jeringau hijau segar sebanyak 6,7 kg yang
kemudian di sortasi dan dikeringkan anginkan,
kemudian diserbuk dengan menggunakan
blender.  Serbuk  simplisia  diperkolasi
menggunakan pelarut etanol 96% yang
kemudian dipekatkan menggunakan rotary
evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental.

Ekstrak kental daun jeringau hijau
kemudian di identifikasi untuk mengetahui

senyawa metabolit sekunder yang
terkandung didalamnya dimana menurut
Wahyuni, Nadir dan Najib (2012)ekstrak kental
daun jeringau hijau mengandung senyawa
flavonoid dan saponin. Untuk menguji
flavonoid ekstrak kental daun jeringau hijau

ditambah 1 ml HCL pekat dan serbuk Mg 0,1
larutan berwarna merah, kuning atau jingga
menandakan positif flavonoid (Harborne,
1987). Uji saponin dilakukan dengan
menambahkan 10 ml air panas kemduian di
kocok kuat, jika terbentuk busa 1-10 cm tidak
kurang dari 10 menit dan tidak hilang jika
ditambah 1 tetes HCL 2 N menunjukan adanya
saponin (Depkes. 1995).

Formula sediaan gel antijerawat ekstrak
daun jeringau hijau (Acorus calamus L.)
mengacu pada penelitian Lau (2019), dengan
memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling
agent pada konsentrasi 0,75%, 1% dan 1,25%.

Pembuatan Sediaan Gel

Carbopol 940 dikembangkan dengan aquadest
selama 24 jam. Kemudian di aduk hingga
homogen sampai terbentuk massa gel (massa
1). TEA ditambahkan sedikit demi sedikit, aduk
hingga homogen. Larutkan metil paraben
dengan aquadest pada suhu 80°C, lalu
masukkan ke dalam massa 1 sedikit demi
sedikit, aduk hingga homogen. Ekstrak daun
jeringau hijau (Acorus calamus L.) dimasukkan
ke dalam gliserin dalam wadah terpisah, aduk
hingga homogen (massa 2). Masukkan masa 2
sedikit demi sedikit ke dalam massa 1, aduk
hingga homogen.

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus calamus L.)

Konsentrasi Penggunaan (%)

No Bahan Formula Formula I Fomrula I Formula III Ket
Kontrol
j  Ekstak daun . 3.6% 3,6% Zat Aktif
jeringau hijau

2 Carbopol 940 2% 3% 4% Gelling agent
3 TEA 1% 1% 1% Pembasa

4 Gliserin 15% 15% 1% Humektan

5 Metil paraben 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet

6 Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pembawa

Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
pengamatan dan pengukuran terhadap sifat
fisik gel selama 28 hari penyimpanan pada suhu
kamar dan 12 hari uji pada suhu yang
dipercepat (cycling test) yang dilakukan
sebanyak 3 siklus.

Pengujian stabilitas fisik yang dilakukan
meliputi pH, daya sebar, sineresis/swelling,
homogenitas, organoleptis (baud an warna)
serta iritasi kulit. Kemudian data yang
diperoleh dari hasil penelitian ditampilkan
dalam bentuk tabel dan dianalisis dengan
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standard teori farmasetika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pembuatan ekstrak
Pada penelitian ini menggunakan simplisia
kering daun jeringau hijau (Acorus calamus L.)

yang telah di serbuk sebanyak 650 g lalu
diperkolasi dengan pelarut etanol 96%.
Perkolat didestilasi vakum dan didapatkan
ekstrak kental sebanyak110.53 gram dengan
nilai rendemen sebesar 17%. Ekstrak kental di
identifikasi dan didapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 2. Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus calamus L.)

No Senyfwa Standar Identifikasi Hasil Pengama.ta'n Hasil
Uji Jurnal Acuan Peneliti

Berwarna f“erah tua, kuning Larutan merah Larutan

1 Flavonoid atau Jingga dengan (Wahyuni, Nadir berwarna (+) .
penambahan logam Mg dan dan Najib, 2012) merah tua Flavonoid
HCL pekat (Harborne, 1987) !
Terbentuk busa stabil 1-10 Busa stabil Busa stabil (+)

2 Saponin cm  dengan  pengocokan (Wahyuni, Nadir dengan tinggi Saponin
(Depkes, 1995). dan Najib, 2012) +1,5cm

Uji Stabilitas Gel Antijerawat Ekstrak Daun
Jeringau Hijau

Uji stabilitas sediaan gel antijerawat ekstrak
daun jeringau hijau meliputi pH, daya sebar,
sineresis/swelling,  homogenitas,organoleptis

dan iritasi kulit yang dilakukan setiap minggu
selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar
serta sebelum dan sesudah uji dipercepat
(cycling test) yang dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3. Hasil Pengamatan pH Rata-rata Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus calamusL.) Selama 28 Hari

Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test)

pH Rata-rata Sediaan Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus
calamus L.) Selama 28 Hari Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling

Gel Tes?) Keterangan
0 7 14 21 28 Setelah Cycling
Test
Kontrol 6,53 6,57 6,59 6,61 6,62 6,60 MS
Formula I 6,47 6,50 6,52 6,55 6,56 6,53 MS
Formula II 6,43 6,45 6,48 6,50 6,51 6,46 MS
Formula III 6,33 6,36 6,40 6,43 6,48 6,39 MS

Memenuhi syarat jika Ph 4-8 (Aulton, 2002)

Keterangan : MS  : Memenuhi Syarat

Tabel 4. Hasil Pengamatan Rata-rata Daya Sebar Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus calamus L.) Selama 28

Hari Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test)

Daya Sebar Rata-rata Sediaan Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau
(Acorus calamus L.) Selama 28 Hari Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat

Formula (Cycling Test) Keterangan
0 7 14 7 23 Setelah Cycling
Test
Kontrol 5,53 5,50 5,40 5,33 5,23 5,23 MS
Formula I 6,53 6,47 6,40 6,33 6,17 6,10 MS
Formula II 6,03 5,93 5,83 5,77 5,73 5,73 MS
Formula IIT 5,83 5,80 5,73 5,60 5,50 5,47 MS

Memenuhi syarat jika daya sebar antara 5-7 cm (Garg et al, 2002)

Keterangan : MS  : Memenuhi Syarat

10
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Tabel 5. Hasil Pengujian Sineresis/Swelling dan homogenitas Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau
Hijau (Acorus calamus L.) Selama 28 Hari Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test)

Sineresis/Swelling Sediaan Gel Antijerawat Ekstrak Daun
Jeringau Hijau (4corus calamus L.) Selama 28 Hari Penyimpanan

Formula dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test) Keterangan
’ ! 4 21 28 Cyi?it:;a; est
Kontrol TT7-H TT-H TT-H TT-H TT-H TT-H MS
Formula I TT7-H TT-H TT-H TT-H TT-H TT-H MS
Formula II T7-§ TT-H TT-H TT-H TT-H TT-H MS
Formula III TT-H TT-H TT-H TT-H TT-H TT-H MS

Memenuhi Syaratjika tidak terjadi kenaikan/penuruan volume (Suksaeree, Luprasong and Monton,
2015) dan memenuhi syarat homogenitas jika terlihat homogen di mikroskop, tidak ada bagian yang
menggumpal (Rahmawati, styawan dan Nurul, 2018)

Keterangan : TT : Tidak Terjadi Sineresis/Swelling dan H: Homogen

Tabel 6. Hasil Pengamatan Warna Gel , Bau Gel dan Pengujian Iritasi Kulit Antijerawat Ekstrak Daun
Jeringau Hijau Selama 28 Hari Penyimpanan dan Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test)

Warna Gel Antijerawat Ekstrak Daun Jeringau Hijau
(Acorus calamus L.) Selama 28 Hari Penyimpanan dan

Gel Setelah Uji Dipercepat (Cycling Test) Keterangan
B % TB %
Formula Kontrol 0 100% 30 100% MS
Formula I 0 100% 30 100% MS
Formula II 0 100% 30 100% MS
Formula III 0 100% 30 100% MS

Memenuhi syarat jika data lebih dari 50% (Stijanto, 2010)

11
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PEMBAHASAN

1. Ekstrak Daun Jeringau Hijau (Acorus

calamus L.)

Rendemen ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah sebesar 17%. Hasil
rendemen ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Novaryatiin,
Pratomodan Yunari (2018) dimana rendemen
yang didapatkan sebesar 11,30%. Perbedaan
hasil rendemen diduga karena lama waktu
ekstraksi yang dilakukan pada simplisia daun
jeringau hijau (Acorus calamus L.). Akurasi lama
waktu yang digunakan berkaitan dengan laju alir
pelarut yang melewati simplisia dimana semakin
lambat laju alir pelarut maka waktu kontak antara
simplisia dan pelarut akan semakin besar,
sehingga senyawa yang tertarik pun semakin
banyak. Semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan menandakan suatu proses tersebut
semakin baik (Pratiwi, 2010).Ukuran partikel
juga akan berdampak pada penetrasi pelarut yang
lebih baik terhadap

material sel yang pada akhirnya akan
meningkatkan laju perpindahan massa pada
jaringan  serta  memfasilitasi  perpindahan
senyawa aktif dari sel ke pelarut (Novak et al,
2008). Hal inilah yang menyebabkan zat yang
akan terlarut dalam pelarut semakin tinggi
sehingga nilai rendemen akan semakin besar.
Dari hasil identifikasi kandungan
fitokimia ekstrak daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) mengandung senyawa flavonoid dan
saponin. Hasil identifikasi ini sesuai jika
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wahyuni, Nadir dan Najib
(2012)bahwa ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid dan saponin yang
berkhasiat sebagai antibakteri dan antiinflamasi.
Artinya dalam penelitian ini ekstrak daun
jeringau hijau telah sesuai dengan jurnal acuan
dan dapat dibuat menjadi sediaan gel antijerawat.

2. pH

Dari hasil pengamatan kestabilan pH
sediaan gel antijerawat esktrak daun jeringau
hijau (Acorus calamus L.) yang disimpan pada
suhu kamar selama 28 hari didapatkan pH
sediaan gel berkisar 6,33-6,62. Persentase
kenaikan pH tertinggi pada formula III yakni
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3.

dengan persentase kenaikan sebesar 2,34%
dengan rentang pH berkisar 6,33-6,48 dan
persentase kenaikan pH terendah pada formula II
yakni dengan persentase kenaikan sebesar 1,23%
dengan rentang pH berkisar 6,43-6,51.
Sedangkan pada uji dipercepat (Cycling test) pH
sediaan gel berkisar 6,33-6,60. Persentase
kenaikan pH tertinggi pada formula III dengan
persentase kenaikan sebesar 0,94% dengan
rentang pH berkisar 6,33-6,39 dan persentase
kenaikan pH terendah pada formula II dengan
persentase kenaikan sebesar 0,46% dengan
rentang pH berkisar 6,43-6,46.

Jika dibandingkan keempat formula
memiliki nilai pH yang berbeda dan cenderung
menurun. Perbedaan ini disebabkan oleh
penambahan TEA yang sama pada setiap formula
dan meningkatnya konsentrasi carbopol 940 yang
digunakan, scharusnya konsentrasi TEA
disesuaikan dengan jumlah carbopol 940.
Menurut Voight (1995), untuk menetralkan 1,0
gram carbopol 940 dibutuhkan 1,35 gram TEA
agar pH yang dihasilkan mencapai pH optimum
carbopol.

Kenaikan pH pada setiap formula juga
terjadi pada penelitian milik Nisak (2016)
tentang gel  ekstrak  tumbuhan  paku
(Nepharolepis falcate (Cav.) C. Chr.) yang
memvariasikan carbopol 940 sebagai gelling
agent diperoleh rentang pH sebesar 7,20-7,29.
Kenaikan pH dari keempat formula diduga
disebabkan oleh bahan yang terdekomposisi pada
saat penyimpanan serta pengaruh lingkungan
seperti suhu dan penyimpanan kurang baik yang
menyebabkan masuknya gas-gas bersifat basa ke
dalam sediaan (Putra, Dewantara dan Swastini,
2018). Namun, Walaupun mengalami kenaikan
pH selama penyimpanan suhu kamar maupun
setelah uji dipercepat (cycling test) pH sediaan
gel antijerawat ekstak daun jeringau hijau masih
memenuhi sayarat pH untuk sediaan topikal yaitu
4-8 (Aulton,2002).

3. Daya Sebar

Pengujian daya sebar bertujuan untuk
mengetahui kemampuan menyebar sediaan gel
pada permukaan kulit. Dari hasil pengamatan
kestabilan daya sebar gel antijerawat ekstrak
daun jeringau hijau (Acorus calamus L.) yang
disimpan pada suhu kamar selama 28 hari
didapatkan rentang diameter sebesar 5,23-6,53
cm. Persentase penurunan terbesar pada formula
II yakni dengan persentase penurunan sebesar
5,66% dengan rentang diameter berkisar
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5,88-5,50 cm dan persentase penurunan terendah
pada formula II yakni dengan persentase
penurunan sebesar 4,97%  dengan rentang
diameter berkisar 6,03-5,73 cm. Sedangkan pada
uji dipercepat (Cycling test) diperoleh persentase
penurunan terbesar pada formula I yakni dengan
persentase penurunan sebesar 6,58% dengan
rentang diameter berkisar 6,53-6,10 cm dan
persentase penurunan daya sebar terendah pada
formula II yakni dengan persentase penurunan
sebesar 4,97% dengan rentang diameter berkisar
6,03-5,73 cm.

Penurunan daya sebar pada tiap formula
juga terjadi pada penelitian milik Octavia (2016)
yang memvariasikan carbopol 940 sebagai
gelling agent diperoleh daya sebar dengan
rentang diameter sebesar 6,16-3,43. Penurunan
daya sebar disebabkan karena meningkatnya
viskositas gel dan dipengaruhi oleh jumlah
variasi konsentrasi carbopol 940 yang digunakan.
Kenaikan konsentrasi carbopol 940 akan
menyebabkan matriks gel menjadi semakin kuat,
dimana konsistensi gel akan semakin kental dan
viskositas yang semakin besar sehingga daya
sebar gel akan menurun atau kecil (Roudhatini,
2013).

Jika dilihat pada tabel 4 daya sebar gel
relatif stabil namun cendrung mengalami
penurunan, meskipun begitu jika ditinjau dari
pengujian dan pengamatan terhadap daya sebar
gel antijerawat ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) telah memenuhi persyaratan
untuk diformulasikan menjadi bentuk sediaan gel
yakni berkisar antara 5-7 cm (Garg et al, 2002).

Sinersis/Swelling

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa semua formula
sediaan gel tidak mengalami sineresis/swelling
dengan ditandai tidak tampaknya penambahan
atau pengurangan volume pada sediaan selama
penyimpanan 28 hari pada suhu kamar dan 12
hari pada uji dipercepat (Cycling test). Hasil
sineresis/swelling berbanding lurus dengan hasil
uji homogenitas dimana menurut Rahmawati,
styawan dan nurul (2018) apabila semua partikel
terdistribusi sempurna dan tidak terjadinya
penggumpalan maka tidak akan terjadi
sineresis/swelling. Hal ini dibuktikan pada
penelitian Kuncari, Iskandarsyah dan Pratiwi
(2014) bahwa formula yang kurang homogen dan
tidak homogen akan mengalami sineresis,
sedangkan formula yang homogen tidak
mengalami swelling. Pada penelitian ini dapat
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dilihat dari tabel hasil, semua formula telah
homogen maka dari itu formula sediaan gel
antijerawat ckstrak daun jeringau hijau tidak
mengalami sineresis/swelling.

Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui distribusi partikel-partikel dalam gel
antijerawat esktrak daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) yang disimpan pada suhu kamar dan
uji dipercepat (Cycling test). Pada tabel 9 dapat
dilihat hasil pengujian dan pengamatan terhadap
homogenitas gel antijerawat yang mengandung
esktrak daun jeringau hijau (Acorus calamus L.)
selama 28 hari penyimpanan pada suhu kamar
dan setelah uji dipercepat (Cycling test).
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
menunjukkan bahwa partikel terdistribusi dengan
baik dalam basis gel yang ditandai dengan tidak
adanya partikel yang menggumpal atau tidak rata
pada formula kontrol, formula I, formula II dan
formula III selama 28 hari penyimpanan pada
suhu kamar ataupun selama 12 hari pada
penyimpanan uji dipercepat (Cycling test). Saat
dioleskan di kulit juga tidak terdapat butiran
kasar yang menggumpal. Sama halnya dengan
penelitian Rahmawati, styawan dan Nurul (2018)
tentang uji sifat gel ckstrak etanol batang
brotowali (tinospora crispa L.) diperoleh hasil
sediaan homogen yang ditandai dengan warna
sediaan merata dan tidak adanya partikel atau
butir-butir kasar pada saat di amati baik
menggunakan mikroskop maupun secara visual.
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Idson dan
Lazarus (1994) bahwa sediaan gel yang stabil
menunjukkan homogenitas yang baik selama
penyimpanan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sediaan gel antijerawat yang mengandung
ekstrak daun jeringau hijau (Acorus calamus L.)
memiliki homogenitas sediaan yang memenuhi
syarat stabil selama uji penyimpanan baik pada
suhu kamar maupun uji dipercepat (Cycling test).

6. Warna

Pengujian warna melibatkan 30 responden
yang bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan
gel antijerawat ekstrak daun jeringau hijau
(Acorus calamus L.) mengalami perubahan
warna atau tidak selama penyimpanan. Formula
kontrol berwarna putih karena tidak ditambahkan
ekstrak daun jeringau hijau (Acorus calamus L.).
Sedangkan, formula I, formula II dan formula III
memiliki warna hijau kecoklatan yang dihasilkan
dari warna ekstrak. Pada penelitian ini sebanyak
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100%  responden menyatakan tidak terjadi
perubahan warna sediaan. Menurut stijanto
(2010), kategori data yang berjumlah lebih dari
50% dalam analisis persentase sering disebut
mayoritas sehingga jika responden menyatakan
lebih dari 50% tidak mengalami perubahan
warna maka akan diambil data mayoritas yaitu
tidak mengalami perubahan warna.

7. Bau

Gel antijerawat ekstrak daun jeringau hijau
memiliki bau khas ekstrak daun jeringau hijau,
kecuali pada formula kontrol yang tidak memiliki
bau khas ekstrak melainkan berbau khas carbopol
940. Pada penelitian ini 100% responden
menyatakan sediaan gel tidak mengalami
perubahan bau. Bau sediaan yang tidak berubah
dan tidak tengik juga dikarenakan penambahan
pengawet nipagin disetiap formulanya, dimana
pengawet tersebut dapat mencegah pertumbuhan
bakteri dan mikroba yang dapat mempengaruhi
perubahan bau pada sediaan (Rowe, Sheskey, dan
Quinn, 2009).

Iritasi Kulit
Pengujian iritasi kulit bertujuan untuk
melihat apakah sediaan gel antijerawat ekstrak
daun jeringau hijau (Acorus calamus L.) dapat
menimbulkan gejala iritasi atau tidak pada saat
digunakan. Data hasil kuesioner menunjukkan
bahwa 30 orang responden yang menguji iritasi
kulit sediaan gel baik yang disimpan pada suhu
kamar maupun pada uji dipercepat (Cycling test)
sebanyak 100% responden tidak mengalami
gejala iritasi berupa kulit kemerahan, gatal-gatal,
rasa panas ataupun perih pada permukaan kulit
setelah diolesi gel antijerawat yang mengandung
ekstrak daun jeringau hijau (4corus calamus L.).
Hal ini dikarenakan pH sediaan yang dihasilkan
berkisar antara 6,33-6,62, dimana pH tersebut
mendekati pH 7 sehingga kulit mampu dengan
baik mentoleransi sediaan saat digunakan
(Aulton,2002). Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan Meila dkk (2016) bahwa sediaan yang
stabil tidak menimbulkan gejala iritasi pada kulit.
Kriteria iritasi yang dimaksud apabila timbul
kemerahan, rasa perih dan gatal pada kulit.
Setelah dilakukan evaluasi terhadap
sediaan gel ekstrak daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) yang disimpan pada suhu kamar dan
uji dipercepat (cycling test) dapat diketahui
bahwa semua formula memiliki hasil yang
memenuhi persyaratan baik ditinjau dari pH,
daya sebar, sineresis/swelling, homogenitas,
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warna, bau serta iritasi kulit. Dari rekapitulasi
evaluasi, formula II dengan variasi konsentrasi
carbopol 940 1% merupakan formula yang paling
stabil dibandingkan formula I dan formula III.

KESIMPULAN

Ekstrak daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) dapat diformulasikan menjadi
sediaan gel antijerawat yang stabil dan
memenuhi persyaratan. Formula paling optimal
dengan konsentrasi carbopol 940 1% .Pada uji
penyimpanan suhu kamar selama 28 hari dan uji
dipercepat (cycling test) seluruh formula gel
antijerawat ekstrak daun jeringau hijau (Acorus
calamus L.) memenuhi persyaratan ditinjau dari
pH, daya sebar, sineresis/swelling, homogenitas,
organoleptis dan iritasi kulit serta sediaan gel
diramalkan dapat bertahan selama 12 bulan
penyimpanan.

SARAN

Perlu dilakukan uji mikrobiologi terhadap
sediaan gel antijerawat dan dilakukan pengujian
viskositas pada penyimpanan suhu kamar dan uji
dipercepat (cycling test) serta penelitian lebih
lanjut dengan membuat ekstrak daun jeringau
hijau (Acorus calamus L.) kedalam sediaan lain.
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